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Abstract : This study aims to analyze students' communication skills in solving the minimum numeracy 
competency assessment questions based on learning styles and to determine whether there is a relationship 
between students' communication abilities based on learning styles. This study uses a quantitative approach to 
the type of correlation research. The subjects of this study were students of class VIII SMP Negeri 1 
Lhokseumawe T.A. 2021/2022. The data analysis technique is descriptive kuantitative analysis. The results 
showed that the communication skills of students with a visual learning style reached 83.33%. These results 
are in the very good category, where students are able to use various kinds of numbers or symbols related to 
basic mathematics in solving life problems. Students with an auditory learning style achieve 73.61% are in a 
good predicate, where students are able to analyze information displayed in various forms (pictures and so 
on). Furthermore, the achievement of students with kinesthetic learning styles, namely 74.30%, is in the good 
category. Students are already able to interpret the results of analysis to predict and make decisions, using 
their own words. There is no significant relationship between visual learning styles and students' mathematical 
communication skills in solving Numerical questions. Then for the auditory learning style with communication 
skills there is no significant relationship between auditory learning style and students' mathematical 
communication skills in solving Numerical questions. Meanwhile, for kinesthetic learning styles and 
communication skills, there is no significant relationship between kinesthetic learning styles and students' 
mathematical communication skills in solving Numerical Assesment. 

Keywords : Numerical Assesment, Learning Style, Communication Skills, visual, Auditorial, 
kinesthetics 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi siswa dalam menyelesaikan 

soal Asesmen kompetensi minimum numerasi berdasarkan gaya belajar dan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara kemampuan komunikasi siswa berdasarkan gaya belajar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Lhokseumawe T.A. 2021/2022. Adapun teknik analisis data yaitu analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa dengan gaya belajar visual mencapai 83,33%. Hasil ini 

berada pada kategori sangat baik, dimana siswa mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang 

terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. Siswa dengan 

gaya belajar auditori mecapai 73,61% berada pada predikat baik, dimana siswa sudah mampu menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (gambar dan lain sebagainya). Selanjutnya ketercapaian 

siswa dengan gaya belajar kinestetik yaitu 74,30% berada pada kategori baik. Siswa sudah mampu dalam 

menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan, menggunakan kata-kata sendiri. 

Tidak terdapat hubungan signifikan antara gaya belajar visual dengan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi. Kemudian untuk gaya belajar auditori dengan kemampuan 

komunikasi tidak terdapat hubungan signifikan antara gaya belajar auditori dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi. Sedangkan untuk gaya belajar kinestetik dengan 

kemampuan komunikasi tidak terdapat hubungan signifikan antara gaya belajar kinestetik dengan kemampuan 
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PENDAHULUAN

Melalui pendidikan, Indonesia dapat 

menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi 

negara-negara maju dan mampu bersaing dengan 

perkembangan zaman yang semakin pesat. 

Menurut Yasir (2022:122) pendidikan sangat 

penting dalam kehidupan kita, karena melalui 

pendidikan dapat membekali dan mempersiapkan 

masyarakat untuk menjadi lebih baik dan 

menghadapi ataupun mengatasi berbagai 

permasalahan yang terjadi akibat dari perubahan 

sosial. Pendidikan berkaitan erat dengan 

pembelajaran, salah satu pembelajaran yang 

memiliki peranan penting dalam pendidikan 

Indonesia adalah matematika. Matematika ikut 

serta dalam mencerdaskan generasi bangsa agar 

mampu bersaing di era globalisasi yang semakin 

maju seperti saat ini. 

Matematika bukanlah pengetahuan 

menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 

sendiri. Tetapi adanya matematika untuk membantu 

manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial dan ekonomi dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Nufus, 

et al. (2021:13) mengatakan mempelajari 

matematika tidak merugikan karena dalam 

kehidupan sehari-hari matematika sangat sering kita 

temukan baik sadar atau pun tidak sadar.  

Bagian penting dalam mempelajari 

matematika adalah proses pembelajaran 

matematika itu sendiri. Pembelajaran matematika 

adalah suatu proses kompleks dan melibatkan 

berbagai aspek dan saling berkaitan. Menurut 

Nurfadhillah, et al. (2021:290) tujuan mempelajari 

matematika adalah untuk melatih perkembangan 

dan kecerdasan otak, karena matematika itu sangat 

diperlukan untuk melatih keterampilan otak, 

menganalisis, dan menyelesaikan sebuah masalah. 

Sesuai dengan yang terdapat dalam the 

National Council of Teachers of Mathematics 

(2000) di jelaskan bahwa komunikasi adalah suatu 

bagian esensial dari matematika dan pendidikan 

matematika. Pendapat ini mengisyaratkan 

pentingnya komunikasi dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu kemampuan komunikasi 

matematis dalam program pembelajaran bertujuan 

agar siswa dapat mengemukakan ide dengan cara 

mengkomunikasikan pengetahuan matematika 

yang dimiliki baik secara lisan maupun tulisan 

dalam bentuk penjelasan aljabar, gambar, diagram 

atau model matematika lainnya (Anggraeni & 

Sundayana, 2021:470).  

Ada 2 alasan penting yang menjadikan 

komunikasi perlu menjadi fokus perhatian dalam 

pembelajaran matematika yaitu (1) mathematics as 

language; matematika tidak hanya sekedar alat 

bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk 

menemukan pola, atau menyelesaikan masalah 

namun matematika juga “an invaluable tool for 

communicating a variety of ideas clearly, precisely, 

and succintly,” dan (2) mathematics learning as 

social activity; sebagai aktivitas sosial dalam 

pembelajaran matematika, seperti komunikasi antar 

siswa dan komunikasi antara guru dan siswa (Nada, 

dkk. 2022:77). 
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Kemampuan komunikasi matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang dituntut 

untuk dimiliki siswa dalam menghadapi Asesmen 

Nasional (AN). Seperti yang telah diungkap 

langsung oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi, Nadiem Makarim pada akhir 

tahun 2019. Nadiem Makarim mengatakan bahwa 

tahun 2020 akan menjadi tahun terakhir 

pelaksanaan Ujian Nasional (UN) dan di gantikan 

dengan Asesmen Nasional (AN), karena UN lebih 

banyak soal-soal yang mengukur kompetensi 

tingkat rendah yang tidak sejalan dengan tujuan 

pendidikan, kurang mendorong pendidik 

menggunakan metode pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, serta kurang optimal dalam memperbaiki 

mutu pendidikan secara nasional (Cahyanoviyanti, 

et al, 2021:1440) 

Salah satu aspek yang akan diujikan dalam 

Asesmen Nasional adalah AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum), AKM adalah asesmen 

yang mengukur kemampuan minimal yang 

dibutuhkan siswa untuk dapat belajar dan 

merupakan bentuk penyederhanaan dari Ujian 

Nasional yang begitu kompleks. Salah satu materi 

yang akan diuji dalam AKM adalah Matematika 

(Numerasi). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rohantizani, dkk (2022:1886) AKM yang 

ditetapkan oleh pemerintah merupakan salah satu 

bagian dari target pemeritah untuk menyiapkan 

siswa dalam menghadapi abad 21, yaitu memiliki 

kecakapan berpikir kritis, kreatif, dan kemampuan 

komunikasi. 

Dari observasi peneliti dapat menyimpulkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

Negeri 1 Lhokseumawe masih kurang serta perlu 

adanya peningkatan untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematisnya. 

Berdasarkan hal tersebut guru haruslah 

memberikan kesempatan pada setiap siswa untuk 

belajar secara aktif sehingga siswa dapat melihat 

dan mengalami sendiri kegunaan matematika 

dalam kehidupan nyata, serta memberi kesempatan 

pada siswa agar dapat mengkonstruksi pengetahuan 

yang dimilikinya melalui berbagai aktivitas seperti 

pemecahan masalah, penalaran, berkomunikasi 

yang mengarah pada berpikir kritis dan kreatif 

selain itu hal yang dapat dilakukan oleh guru adalah 

mengenali gaya belajar siswa, ketika guru mampu 

mengenali gaya belajar siswa, maka akan lebih 

mudah untuk mengarahkan siswa dalam belajar. 

 Gaya belajar adalah perilaku kognitif, afektif 

dan psikologikal yang bervariasi diantara siswa-

siswa untuk memahami, mengatur dan 

mempertahankan pengalamannya dalam belajardan 

untuk memecahkan soal (Saija, 2020:58). 

Sedangkan Lestari (2021:246) Gaya belajar adalah 

perbedaan cara setiap siswa dalam menerima 

pembelajaran, serta dalam memproses informasi 

menjadi pengetahuan baru bagi dirinya. Sehingga 

dengan mengetahui gaya belajar pada diri siswa, 

maka dapat membantu dirinya sendiri dalam belajar 

lebih cepat dan lebih mudah.  

Terdapat tiga modalitas (type) dalam gaya 

belajar yaitu visual, auditorial, dan kinestetik, siswa 

dengan gaya belajar visual adalah gaya belajar 

dengan cara melihat, mengamati, memandang, dan 

sejenisnya, siswa dengan gaya belajar auditori 

adalah dengan cara mendengar dan siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik yaitu gaya belajar 

dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh 
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(Marno dan M. Indri dalam Azis, dkk. 2020). 

 Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat 

Flemings (dalam Lestari, dkk, 2021:246) siswa 

mungkin memiliki gaya belajar visual, audio, read-

write, dan kinestetik. Tetapi tidak menutup 

kemungkinan, bahwa siswa akan memiliki gaya 

belajar gabungan atau kombinasi. Siswa dengan 

gaya belajar visual akan lebih mudah menyerap 

informasi melalui gambar visual. Siswa dengan 

gaya belajar audio akan lebih mudah menyerap 

informasi melalui suara. Salah satu cara belajar 

siswa dengan gaya belajar audio adalah membaca 

dengan suara yang keras. Siswa dengan gaya belajar 

kinestetik cenderung melakukan pendekatan secara 

langsung untuk belajar. Siswa dengan gaya belajar 

read-write lebih suka belajar dengan cara membaca 

buku, kutipan, daftar, teks, buku, brosur, handout, 

dan manual. Siswa dengan gaya belajar ini 

menempatkan pentingnya ketepatan dalam bahasa. 

Sehingga gaya belajar merupakan modalitas 

yang sangat penting bagi guru untuk menganalisis 

gaya belajar siswa sehingga diperoleh informasi 

yang dapat membantu guru agar lebih peka dalam 

memilih metode pembelajaran yang tepat pada saat 

proses pembelajaran. Penguatan dari beberapa 

penelitian dahulu, yaitu  Harahap & Mudjiran, 

2022:6381) yang menyimpulkan bahwa gaya 

belajar visual siswa, kemampuan komunikasi 

matematika dalam kategori "baik" pada indikator 

1,3,4 dan 5, kurang baik pada indikator 2, gaya 

belajar auditori siswa memiliki kemampuan 

komunikasi matematika dengan kategori "baik" 

pada indikator 1,4, dan 5 serta kurang baik pada 

indikator 2 dan 3, siswa kinestetik hanya memiliki 

komunikasi matematis yang kuat pada kategori 

“Baik” untuk indikator 4, 1, 2, 3, dan 5, dan 

komunikasi matematis cukup kuat pada indikator 1, 

2, dan 4. Sebaliknya, siswa yang cenderung 

kinestetik dalam belajar siswa homoseksual hanya 

memiliki kemampuan berkomunikasi matematis 

dengan kategori “Baik” untuk indikator 1 sampai 4, 

dan hanya sedikit pada indikator 1, 2, 3, dan 5. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nayan 

(2020) gaya belajar visual memiliki kemampuan 

komunikasi matematis kategori tinggi pada 

indikator menyatakan situasi matematika atau 

peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika, 

sedangkan pada indikator lain tergolong kategori 

sedang. Subjek dengan gaya belajar auditorial 

memiliki kemampuan komunikasi matematis 

kategori sedang pada setiap indikator. Subjek 

dengan gaya belajar read/write memiliki 

kemampuan komunikasi matematis kategori tinggi 

pada indikator memberi penjelasan terhadap model 

matematika, sedangkan pada indikator lain 

tergolong kategori sedang. Serta subjek dengan 

gaya belajar kinestetis memiliki kemampuan 

komunikasi matematis kategori sedang pada setiap 

indikator. 

Pada permasalahan ini, sesuai dari observasi 

yang telah dilakukan peneliti dengan cara 

mengamati proses kegiatan belajar siswa tanpa 

terlibat dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

melalui alat indera atau berdasarkan preferensi 

sensori yaitu pelajar visual belajar melalui sesuatu 

yang mereka lihat, auditorial belajar dengan cara 

mendengar, dan kinestetik belajar dengan gerak, 

bekerja, dan menyentuh. Setiap siswa memiliki 

ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu gaya 

biasanya lebih mendominasi. Dengan demikian 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul. “Analisis Kemampuan Komunikasi Siswa 
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SMP Dalam Menyelesaikan Soal AKM Numerasi 

Berdasarkan Gaya Belajar”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 

matematika baik secara lisan maupun tulisan. 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran 

di sekolah, salah satunya adalah proses 

pembelajaran matematika (Rizqi, 2020:28). 

Untuk menganalisis kemampuan komunikasi 

siswa peneliti menggunakan dua indikator, yaitu : 

(1) kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari 

dengan simbol-simbol matematika secara tertulis, 

dan (2) kemampuan menjelaskan konsep, ide 

matematika atau persoalan dengan kata-kata sendiri 

dalam bentuk penulisan kalimat secara matematis 

tersusun secara logis. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

merupakan program pemerintah untuk menilai 

kualitas (mutu) setiap lembaga pendidikan formal 

setara SD, SMP dan SMA. Menurut Kemendikbud, 

(2020) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

adalah penilaian kompetensi mendasar yang 

dibutuhkan seluruh siswa untuk mampu 

mengembangkan kemampuan diri serta berperan 

aktif dalam masyarakat pada kegiatan yang bernilai 

positif.  

AKM merupakan langkah untuk 

memerdekakan peserta didik, adapun kemerdekaan 

yang dimaksud adalah bebasnya peserta didik dari 

diskriminasi sistemik yang berdampak pada 

pembelajaran (Meriana, dkk, 2021:111). Sedangkan 

menurut Marhami (Marhami & Rohantizani, 

2021:66) AKM adalah penilaian kompetensi dasar 

yang dilakukan agar siswa dapat mengembangkan 

kapasitas dirinya sendiri, serta dapat berpartisipasi 

secara aktif dan juga positif di lingkungan 

masyarakat secara umum. 

Maka dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwas AKM merupakan penilaian 

kompetensi mendasar oleh semua peserta didik 

untuk mengembangkan kapasitas diri dan 

berpartisipasi positif pada masyarakat dan 

pemerintah membuat pembaruan ini guna untuk 

memperbiasakan siswa dalam berpikir kritis, serta 

kemampuan komunikasi siswa yang bersifat 

konteks dengan kehidupan sehari-hari dan 

mengindari dari rasa tegang siswa dalam 

mengerjakan soal ujian yang berisi hanya konten 

dalam pembelajaran saja. 

Gaya Belajar 

gaya belajar adalah kombinasi dari menyerap, 

mengatur, dan mengolah informasi. Hal ini hampir 

sama dengan pendapat dari Lestari, dkk (2021:246) 

yang menyatakan bahwa gaya belajar adalah 

perbedaan cara siswa dalam menerima, serta 

memproses informasi menjadi pengetahuan baru 

bagi dirinya gaya belajar masing-masing. Menurut 

Honey dan Mumford (Ediyanto, 2023:126) gaya 

belajar dapat digolongkan menjadi tiga macam gaya 

yaitu visual, auditorial dan kinestetik. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif yang bersifat korelasional. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang hasil datanya 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistika (Sugiyono, 2018:16). Pada penelitian ini 
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digunakan korelasi pearson yaitu korelasi sederhana 

yang hanya melibatkan satu variabel terikat 

(dependent) dan satu variabel bebas (independent). 

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang 

dapat digunakan untuk membandingkan hasil 

pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 

menentukan tingkat hubungan antara variabel 

(Arikunto, 2014:313). Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis korelasi 

antara gaya belajar siswa terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Lhokseumawe yang beralamat Jl. Samudera, Kp. 

Jawa Lama, Banda Sakti, Kota Lhokseumawe, 

Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 24 Agustus 2022 dan pada hari Kamis 

tanggal 15 September 2022 di ruang kelas VIII. 

Pada penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan oleh peneliti sendiri dengan teknik 

observasi, angket (kusioner) dan tes tulis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data deskriptif. Analisis 

deskriptif merupakan bentuk analisis data penelitian 

untuk menguji generalisasi hasil penelitian 

berdasarkan satu sampel (Sugiyono, 2018). Analisis 

data deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis jawaban siswa. Jawaban yang 

dianalisis adalah jawaban hasil tes kemampuan 

komunikasi siswa dalam menyelesaikan soal AKM. 

Sebelum melakukan tes kemapuan komunikasi 

pada penelitian ini di lakukan penggelompokan 

gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, 

auditory, dan kinestetik. Untuk itu diperlukan 

angket gaya belajar untuk dapat mengelompokkan 

gaya belajar siswa, sebelum di bagikan ke siswa 

angket gaya belajar dan soal tes kemampuan 

komunikasi terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator. 

Hasil penilaian yang telah diberikan oleh 

validator kemudian dimuat dalam tabel hasil 

validasi soal AKM Numerasi. Untuk melihat 

kevalidan angket gaya belajar dan soal tes 

kemampuan komunikasi digunakan rumus: 

P =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
𝑥 100% 

Keteragan:  

P  = Presentase penilaian 

𝑥  = Skor dalam satu butir pertanyaan 

𝑥𝑖 = Skor maksimal dalam satu butir pertanyaan 

Teknik yang digunakan untuk pengujian 

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui 

program SPSS for Windows 16.0 Version.  

H0 = data berdistribusi normal  

H1 = data tidak berdistribusi normal  

Dengan Kriteria pengujian uji normalitas 

adalah sebagai berikut: 

1) Tolak H0 nilai signifikan ≥ 0.05 maka 

distribusi data adalah tidak normal.  

2) Terima H0 nilai signifikan ≥ 0.05 maka 

distribusi adalah normal. 

Analisis hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

dengan perhitungan melalui SPSS for Windows seri 

16.0 yang menghasilkan koefisien korelasi (Rxy) 

antara gaya belajar dengan kemampuan 

komunikasi.  

  Rxy = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−∑(𝑋) ∑(𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2 ]

 

  Sumber: Arikunto, (2014:319) 

Keterangan: 

Rxy = koefisien korelasi r pearson 

n     = jumlah sampel 

XY = jumlah dari hasil kali nilai x dan nilai y 

x    = variable bebas 

y    = variable terikat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Lhokseumawe diperoleh data hasil dari angket gaya 

belajar siswa. Diketahui bahwa dari 30 siswa 

sebanyak 14 siswa dengan persentase 46,66% 

memiliki gaya belajar visual, sebanyak 7 siswa 

dengan persentase 23,33% memiliki gaya belajar 

auditori, sedangkan sebanyak 9 siswa dengan 

persentase 30% memiliki gaya belajar kinestetik. 

Data dari angket gaya belajar yang terdiri dari gaya 

belajar visual, auditory, dan kinestetik disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Gaya Belajar Siswa 

Uraian Jumlah Siswa 

Gaya Belajar Visual 14 

Gaya Belajar Auditori 7 

Gaya Belajar Kinestetik 9 

Total 30 

Melihat besarnya persentase pada setiap gaya 

belajar, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 

keseluruhan gaya belajar siswa SMP Negeri 1 

Lhokseumawe adalah gaya belajar visual. Hasil 

penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nur (2020:101) bahwa dari 30 siswa 

sekolah menengah pertama, sebanyak 40% (12 

siswa) memiliki gaya belajar visual, gaya belajar 

auditori sebanyak 37% (11 siswa), dan gaya belajar 

kinestetik sebanyak 17% (5 siswa). Hal ini berarti 

lebih dominan siswa yang memiliki gaya belajar 

visual. 

Hasil uji hipotesis pada penelitian ini yaitu 

“Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

belajar siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal AKM 

numerasi berdasarkan gaya belajar” sebelumnya 

dilakukan terlebih dahulu uji normalitas, dengan 

hasil nilai signifikasi untuk variabel gaya belajar 

0,130 > 0,05 dan untuk variabel kemampuan 

komunikasi 0,087 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel dalam data ini 

berdistribusi normal. 

 Untuk mengetahui hubungan antara gaya 

belajar dengan kemampuan komunikasi diperlukan 

uji korelasi Pearson Product Moment dengan hasil 

pada gaya belajar visual korelasi r = -0,510 dengan 

nilai sig (2-tailed = 0,301) > 0,05 yang berarti H0 

diterima dan Ha ditolak dengan arti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual 

dengan kemampuan komunikasi. Untuk gaya 

belajar auditori diperoleh hasil dari korelasi yaitu 

nilai r sebesar 0,161 dengan nilai sig (2-tailed = 

0,761) > 0,05 yang berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak dengan arti tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya belajar auditori dengan 

kemampuan komunikasi, begitupun dengan gaya 

belajar kinestetik, untuk hasil korelasinya yaitu nilai 

r = 0,077 dengan nilai sig(2-tailed = 0,884) > 0,05 

yang berarti H0 diterima dan Ha ditolak dengan arti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya 

belajar kinestetik dengan kemampuan komunikasi. 

Secara keseluruhan berdasarkan hasil output 

tabel correlations SPSS 16.0 diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) yaitu  -0,100. Interprestasi 

terhadap nilai r = -0,100 yaitu sangat rendah.  

Dengan nilai sig (2-tailed = 0,969) > 0,05 maka H0 

diterima, artinya Ha ditolak sehingga diperoleh 

kesimpulan tidak terdapat hubungan signifikan 

antara gaya belajar siswa dengan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal AKM numerasi. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian Anggi Prahesti (2021:100) yang 

menyatakan hubungan kemampuan komunikasi 
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matematis terhadap gaya belajar siswa berada pada 

interval sangat rendah yaitu r = 0,120  dengan nilai 

signifikan korelasi yaitu 0,577 > 0,05. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) yang diajukan 

diterima tidak hubungan yang signifikan antara 

gaya belajar (X) dengan kemampuan komunikasi 

matematika (Y) pada siswa kelas VIII SMP Islam 

Al-Azhar 18 Salatiga”  ini berarti bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara kemampuan komunikasi 

matematis dengan gaya belajar siswa kelas VIII 

SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga.  

Siswa dengan gaya belajar visual yakni gaya 

belajar dimana gagasan, konsep, data dan informasi 

lainnya dikemas dalam bentuk gambar, gaya tarik 

siswa dengan gaya belajar visual yaitu ketika 

diperlihatkan gambar, grafik, ide peta, plot dan 

ilustrasi visual lainnya karena teknik yang 

digunakan dalam belajar visual lebih 

mengedepankan peran penting mata sebagai 

penglihatan. Dari hasil tes yang telah dianalisis, 

ketercapaian siswa dengan gaya belajar visual 

mencapai 83,33%, dimana hal ini sudah tergolong 

pada kategori sangat baik. Sebagian besar siswa 

sudah mengetahui dan mampu menggunakan 

berbagai macam angka atau simbol matematika 

dasar, walaupun ada beberapa siswa dalam 

penyelesaian soalnya masih keliru dalam 

menempatkan simbol-simbol matematika dasar.  

Berdasarkan hasil tes yang telah di analisis, 

kemampuan komunikasi siswa dengan gaya belajar 

auditori yaitu 73,61%, walaupun memiliki 

persentase terendah dari gaya belajatr namun masih 

tergolong dalam kategori baik. Siswa dengan gaya 

belajar auditori mampu memahami informasi dan 

tentang apa yang ditanyakan disoal dengan 

tampilan gambar di soal, namun masih ada 

kekeliruan dalam bentuk penulisan kalimat secara 

matematis. Kemampuan komunikasi juga dianalisis 

pada siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik, 

siswa dengan gaya belajar kinestetik akan lebih baik 

belajar dengan melakukan pendekatan langsung 

seperti praktik, melakukan kegiatan fisik serta 

aktivitas yang memerlukan pergerakan. Siswa yang 

memiliki kekuatan/kecendrungan kinestetik dapat 

belajar dengan baik apabila mereka terlibat ataupun 

aktif. Mereka terkadang kehilangan banyak 

informasi pada saat mendengarkan ceramah guru 

dan memiliki masalah dalam berkonsentrasi apabila 

diminta untuk duduk dan membaca. Hasil tes untuk 

siswa dengan gaya belajar kinestetik mempunyai 

ketercapaian sebesar 74,30%, dimana hal ini sudah 

tergolong pada kategori baik. Siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan baik serta menuliskan 

jawaban secara bertahap rencana penyelesaian 

masalah, siswa juga memahami informasi tentang 

apa yang ditanya serta rumus yang harus digunakan 

sehingga tidak kesulitan dalam menyelesaikannya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada hasil korelasi nilai sig (2-tailed = 0,301) 

> 0,05 maka H0 diterima, artinya Ha ditolak 

sehingga diperoleh kesimpulan tidak terdapat 

hubungan signifikan antara gaya belajar visual 

dengan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal AKM 

Numerasi. Kemudian untuk gaya belajar 

auditori dengan kemampuan komunikasi, nilai 
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sig (2-tailed = 0,761) > 0,05 maka H0 diterima, 

artinya Ha ditolak sehingga diperoleh 

kesimpulan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara gaya belajar auditori dengan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal AKM numerasi. 

Sedangkan untuk gaya belajar kinestetik 

dengan kemampuan komunikasi diperoleh 

nilai sig (2-tailed = 0,884) > 0,05 maka H0 

diterima, artinya Ha ditolak sehingga diperoleh 

kesimpulan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara gaya belajar kinestetik 

dengan kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal AKM 

Numerasi. 

2. Kemampuan komunikasi siswa secara 

menyeluruh sudah berada pada kategori baik. 

Siswa dengan gaya belajar visual memiliki 

hasil rata-rata 83,33%, untuk siswa dengan 

gaya belajar auditori memiliki hasil rata-rata 

70,83%, dan untuk siswa dengan gaya belajar 

kinestetik memiliki hasil rata-rata 74,30%. 

Secara garis besar siswa sudah mampu 

menggunakan angka atau simbol yang terkait 

dengan matematika dasar dan menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam berbaik 

bentuk dengan baik. Namun pada indikator 

kedua ada beberapa siswa yang masih 

kesulitan menghubungkan soal dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Saran 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dan bahan perbandingan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk 

memperdalam penelitian selanjutnya khusunya 

dengan mengedepankan kemampuan numerasi 

siswa. 
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